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Abstract 
 The flag ceremony is held at Peninjowan Temple Menyali village which is a series 
of piodalan in Peninjowan Temple. Generally the flag ceremony was held on Independence 
Day and held in field while in this research was conducted at the time of piodalan in 
Peninjowan Temple.  
 The results of this study are: (1) The shape of the flag ceremony at Peninjowan 
Temple almost equal to the flag ceremony in the grounds only that distinguishes the 
location and clothing participants, Function flag ceremony include: (1) Function of 
Religious of improving religious sentiments and foster a sense of sraddha and bhakti . (2) 
The Social Function aims to foster a sense of togetherness and a sense of concern for 
Hindus, (3) The Function of Unity aims to unite and harmonize the people of Desa Menyali. 
Meaning contained in the flag ceremony include: (1) the meaning of theology is found in 
the means upakara used in the offerings and there is the symbol of the flag, (2) the meaning 
of ethics contained in the implementation of the flag ceremony, people carry with courtesy 
and kindness, (3 ) The meaning of Nationalism contained in the flag ceremony of the people 
not only love his country with words but already with the implementation of real premises 
and not leave the culture and religion. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama merupakan sistem atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran 
kebhaktiannya, persembahan dan kewajiban-kewajiban sebagai tuntunan hidup manusia 
untuk dilaksanakan hingga manusia dapat hidup damai, aman, tentram, dan bahagia. 
Pentingnya ajaran agama dipahami dan dipelajari agar memperkuat benteng diri dan 
memantapkan Agama yang diyakininya. Semua agama mengajarkan tentang kebaikan dan 
memiliki tujuan yang sama, walaupun dengan caranya yang berbeda. Setiap agama 
memiliki tempat suci. Pura merupakan tempat suci umat Hindu untuk menghubungkan diri 
dengan Tuhan Yang Maha Esa tanpa membedakan asal usul atau kelompok keturunan. 
Banyaknya pura di Bali yang bervariasi tidak berarti umat Hindu khususnya di Bali 
menyungsung banyak Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa).Pura (tempat 
suci) merupakan wujud materi semata-mata sebagai tempat memuliakan dan memuja Sang 
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Hyang Widhi Wasa sesuai dengan prabhawa atau perwujudan (manifestasi-)Nya, 
disamping sebagai tempat memuliakan dan memuja para arwah suci leluhur yaitu Bhatara 
Bhatari. 
Bali juga merupakan suatu daerah yang memiliki banyak tradisi dan ragam 
kebudayaan, yang tampak dalam kehidupan bermasyarakat maupun kehidupan beragama. 
Perpaduan agama dan budaya umat Hindu di Bali memberikan manfaat yang besar dalam 
setiap pelaksanaan upacara keagamaan. Selain dari manfaat yang terdapat dalam 
pelaksanaan upacara keagamaan dan tradisi-tradisi yang dilakukan masyarakat Bali, juga 
mengandung makna di dalamnya yang mengajarkan kebaikan menjalani hidup beragama. 
Masyarakat Bali pun meyakini akan manfaat dan makna tersebut dapat membawa mereka 
ke jalan yang benar dan mendapatkan kesejahteraan. 
Menurut Tim (2008: 6) berdasarkan fungsinya, Pura di Bali digolongkan menjadi dua 
kelompok yaitu: (1) Pura Jagat yaitu pura yang berfungsi sebagai tempat suci untuk 
memuja Hyang Widhi Wasa dalam segala Prabhawa-Nya (manifestasi-Nya), (2) Pura 
Kawitan yaitu pura yang berfungsi sebagai tempat suci untuk memuja Atma Sidha Dewata 
(Roh suci leluhur). Berdasarkan karakteristiknya, Pura di Bali digolongkan menjadi empat 
kelompok yakni: (1) Pura Kahyangan Jagat yaitu Pura tempat memuja Hyang Widhi Wasa 
dalam segala Prabhawa-Nya seperti Pura Sad Kahyangan dan Kahyangan Jagat, (2) Pura 
Kahyangan Desa (teritorial) yaitu pura yang disungsung oleh desa adat, (3) Pura Swagina 
(fungsional) yaitu Pura yang penyiwiannya (kekaryanannya) yang mempunyai profesi sama 
dalam sistem mata pencaharian hidup seperti Pura Subak, Pura Melanting dan Pura yang 
sejenisnya, (4) Pura Kawitan yaitu Pura yang penyiwiannya ditentukan oleh ikatan “wit” 
atau leluhur berdasarkan garis kelahiran (genealogies), seperti Sanggah/Merajan, Pertiwi, 
Ibu, Panti, Dadia, Batur, Penataran Dadia, Dalem Dadia, Pedharman dan yang sejenisnya. 
Sudiana (2007: 5) menegaskan Pura dibangun untuk menjadi salah satu benteng spiritual 
umat Hindu dalam berkomunikasi dengan Tuhan. Adanya Pura sebagai tempat suci Agama 
Hindu di Bali merupakan salah satu daya tarik tersendiri, oleh karena itu Bali tidak akan 
menarik apabila tidak ada Agama Hindu di dalamnya, termasuk keberadaan pura dan 
keunikan aktivitas keagamaan yang dilakukan umat Hindu. 
Salah satu Pura yang memiliki keunikan yang akan dikaji dan diteliti yaitu Pura 
Peninjowan yang terletak di Desa Menyali Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng. 
Keunikan pada Pura ini saat piodalan dan hari kemerdekaan tersebut Pura Peninjowan 
melakukan pengibaran bendera Sang Merah Putih di dalam Pura tersebut. Pengibaran 
bendera ini tampak unik dan sakral karena peserta upacaranya menggunakan pakaian 
sembahyang. Upacaranya hampir sama dengan pengibaran bendera layaknya peringatan 
HUT Kemerdekaan RI pada 17 Agustus. Pada hari kemerdekaan bendera Sang Merah Putih 
dikibarkan oleh tiga orang pemuda-pemudi desa yang juga berseragam sembahyang. 
Puluhan siswa berdiri di jaba (dalam) Pura yang bertugas sebagai regu penyanyi. 
Pengibaran bendera sakral ini tidak diiringi kidung melainkan lagu kebangsaan Indonesia 
Raya. Suasana krama pun sangat menakjubkan karena ada suasana kemerdekaan pada saat 
pengibaran bendera dengan suasana spiritual. 
Pelaksanaan pengibaran bendera Sang Merah Putih di Pura Peninjowan konon atas 
adanya pawisik. Sejak tahun 2005 upacara bendera di Desa Menyali selalu dilaksanakan di 
Pura Peninjowan. Upacara dilangsungkan seperti upacara bendera pada umumnya. Uniknya 
pada saat penghormatan dilakukan dengan cara mencakupkan kedua tangan di dada seperti 
sikap panganjali. Bendera yang digunakan juga sama bendera merah putih hanya 
ukurannya berbeda. Bendera ini diyakini bendera duwe(pusaka) dan hanya dikibarkan dua 
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kali dalam setahun yakni saat Upacara Kemerdekaan Republik Indonesia serta saat 
piodalan yang jatuh pada purnama Sasih Ketiga.  
Melihat fenomena dan keunikan di Pura tersebut, maka penulis melakukan 
penelitian untuk mengkaji lebih mendalam tentang “Konsep Pada Upacara Bendera Dalam 
Piodalan di Pura Peninjowan di Desa Menyali Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng” 
sebagai sejarah tradisi Bali. Upacara bendera pada umumnya hanya dilakukan di lapangan 
untuk memperingati hari nasional akan tetapi upacara bendera ini dilakukan di dalam 
(jeroan) Pura yang diikuti oleh krama desa, Alasan lain penelitian ini semakin menarik 
dilakukan, karena pengibaran Bendera Merah Putih tidak hanya dilakukan untuk 
memperingati hari nasional akan tetapi dilakukan pada saat piodalan dan Pura tersebut 
adalah salah satu Pura yang disakralkan tidak sembarang orang masuk ke dalam Pura 
tersebut. Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas dalam penelitan ini sebagai 
berikut: 1) Bagaimana bentuk upacara bendera pada Piodalan Pura Peninjowan di Desa 
Menyali, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng? 2) Apa fungsi upacara bendera pada 
Piodalan di Pura Peninjowan Desa Menyali, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng? 3) 
Makna apa yang terkandung dalam upacara bendera pada Piodalan Pura Peninjowan di 
Desa Menyali, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng?.  
 
II. METODE  
 Penelitian “Upacara Bendera Pada Piodalan Pura Peninjowan Di Desa Menyali, 
Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng” termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif. Jenis 
data yang digunakan ialah data  kualitatif  dan sumber data yang terdapat ialah data primer 
dengan cara melakukan pengamatan langsung ke lapangan dan data sekunder dengan  cara 
mencari kumpulan buku-buku, pustaka-pustaka hindu dan laporan penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian ini. Metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. 
  Teknik analisis yang digunakan ialah analisis kualitatif, dengan penyajian hasil data 
ini disajikan dengan  yang metode formal dan non formal, yaitu dengan cara menggunakan 
kata-kata yang baik yang sesuai dengan bahasa Indonesia sehingga nantinya akan mudah 
dipahami oleh pembaca mengenai Upacara Bendera Pada Piodalan Pura Peninjowan Di 
Desa Menyali, Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. 
 
III. HASIL DAN  PEMBAHASAN 
3.1 Bentuk upacara bendera dalam piodalan di Pura Peninjowan Desa Menyali 
Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng 
Tahap awal upacara bendera Merah Putih yang dianugrahi oleh IdaBhatara Gajah 
Mada pertama-tama dilakukan persiapan yang lazim disebut munggah ambu. Hal ini 
semacam tanda bahwa akan ada piodalan dan pelaksanaan upacara bendera di Pura 
Peninjowan, persiapan dilakukan selama 3 (tiga) hari. Upacara bendera merupakan upacara 
puncak dari piodalan di Pura Peninjowan yang dilaksanakan pada sasih ketiga. Dalam 
rangkaian upacara bendera itu kekuatan sinar suci Ida Bhatara Gajah Mada diundang agar 
berkenan hadir, selanjutnya secara simbolis dijamu sebagaimana layaknya seorang 
pangeran atau seorang raja. Dibasuh kakinya, setelah itu semuanya  dibersihkan (disucikan) 
dan kemudian diberikan singasana (stana) dalam hal ini berbentuk daksina linggih. 
Kekuatan sinar suci Ida Bhatara Gajah Mada dimohon berkenan tinggal pada daksina 
linggih selama 9 hari (nyejer). pemangku bersama nyarikan bersiap untuk 
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membersikan/menyucikan bendera Merah Puith terlebih dahulu sebelum dikibarkan dan 
dalam penyucian bendera Merah Putih krama/masyarakat Desa Menyali ikut serta dalam 
penyucian tersebut dengan sembahyang bersama. Upacara bendera Merah Putih yang 
dipercayai sebagai paica (anugrah dari alam gaib) itu memiliki makna simbolis. Oleh sebab 
itu bendera tersebut mendapat perlakuan khusus baik sewaktu disimpan dalam kotak (peti) 
maupun pada saat proses pengibarannya (Kubayan, wawancara. 31 Januari 2018). 
Pemuda-pemudi mulai mengikatkan bendera di tiang bendera dan bersiap untuk 
mengibarkan bendera Merah Putih. Pelaksanaan upacara bendera di Pura Peninjowan 
merupakan tahap inti atau puncak dari rangkaian piodalan di Pura Peninjowan. Pelaksanaan 
upacara bendera Merah Putih tidak jauh beda dengan upacara bendera di lapangan pada 
saat perayaan hari kemerdekaan Negara Indonesia, yang membedakan adalah tempat 
pelaksanaan, pakaian dari peserta upacara dan cara penghormatan kepada bendera Merah 
Putih (Asih, wawancara 4 Februari 2018).  
 Masyarakat mulai berbaris untuk mengikuti upacara bendera, pemimpin menuju ke 
sebelah kanan barisan masyarakat Desa Menyali setelah itu masyarakat melakukan 
penghormatan kepada kepada pemimpin upacara, setelah penghormatan kepada pemimpin 
upacara Pembina upacara menuju ke depan barisan masyarakat Desa Menyali dan 
melakukan penghormatan kepada Pembina upacara. Pemimpin upacara melakukan laporan 
kepada Pembina upacara bahwa upacara bendera siap dimulai. Setelah itu  pengibaran 
bendera Merah Putih akan dikibarkan oleh para pemuda-pemudi Desa Menyali dengan 
diiringi lagu kebangsaan Indonesia Raya dan yang bertugas menyanyikan lagu Indonesia 
Raya adalah dari anak-anak SD sampai remaja di Desa Menyali. Setelah pengibaran 
bendera Merah Putih selanjutnya dilaksanakan mengheningkan cipta dipimpin oleh 
Pembina upacara. Selanjutnya setelah pengibaran bendera Merah Putih dan mengheningkan 
cipta akan dibacakan Pancasila dan UUD 1945. Setelah selesai melaksanakan pengibaran 
bendera merah Putih para pemangku, prajuru dan seluruh masyarakat Desa Menyali yang 
mengikuti upacara bendera tersebut melakukan katur bakti piuning yang dipimpin oleh para 
pemangku di Pura Peninjowan dan langsung melaksanakan sembahyang bersama. 
Rangkaian upacara bendera di Pura Peninjowan dengan upacara pada umumnya tidak jauh 
berbeda (Sudarsa, wawancara 3 Februari 2018). 
Tahap akhir dari upacara bendera pada piodalan di Pura Peninjowan yaitu 
penurunan bendera Merah Putih paica dari Ida Bhatara Gajah Mada. Rangkaian penurunan 
bendera Merah Putih yang dilaksanakan oleh para pemuda-pemudi Desa Menyali tidak jauh 
beda dengan rangkaian saat pengibaran yang membedakan hanya pengibaran dan 
penurunan bendera Merah putih, setelah melakukan penurunan bendera masyarakat, 
prajuru, dan para manggala Desa Menyali melaksanakan sembahyang bersama yang 
dipimpin oleh pemangku dan langsung nyideb/menyimpan bendera kembali ke dalam peti. 
Sesuai dengan rangkaian piodalan sebagaimana diuraikan diatas, dapat diketahui 
bahwa piodalan ini merupakan penerapan dari Teologi Saguna Brahman yaitu menghadiri 
sosok manifestasi Tuhan sebagai personal God (ista devata), yang mana kekuatan sinar 
suci Ida Bhatara Gajah Mada dibayangkan hadir menyerupai raja atau dewa dengan 
pakaian yang gemerlap. Itu artinya bahwa Bendera Sang Merah Putih menjadi wujud 
sentral dari Teologi Saguna Brahman dalam prosesi piodalan. 
 
3.2 Fungsi Upacara Bendera Di Pura Peninjowan Desa Menyali 
 Setiap kegiatan memiliki fungsi. Secara umum upacara dalam Agama Hindu 
berfungsi sebagai pelayanan yang diwujudkan dalam bentuk hasil kegiatan kerja untuk 
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dipersembahkan atau dikorbankan kehadapan yang dihadirkan dalam suatu upacara yang 
diselenggarakan. Begitu pula setiap upacara di Bali mempunyai fungsi yang berbeda-beda. 
Adanya perbedaan fungsi tersebut disebabkan oleh faktor Desa, Kala, Patra dan adat 
istiadat setempat. Demikian pula dengan upacara bendera di Pura Peninjowan Desa 
Menyali, selain sebagai wujud persembahan dan pelengkap upacara juga mempunyai fungsi 
dan memegang peranan yang sangat penting. Adapun fungsi upacara bendera di Pura 
Peninjowan yaitu: fungsi religius, fungsi sosial dan fungsi pemersatu. 
3.2.1 Fungsi Religius 
Fungsi religius yang terdapat dalam upacara bendera pada piodalan di Pura 
Peninjowan Desa Menyali terlihat pada saat melaksanakan persiapan upacara yaitu 
mendatangkan/nedunangIda Bhatara Gajah Mada dan menyucikan bendera Merah Putih 
untuk dikibarkan karena pada saat itu terdapat berbagai simbol-simbol dan kemistisan. 
Pelaksanaan tersebut simbol penghormatan dan rasa bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dari masyarakat Desa Menyali (Sumance, wawancara 3 Februari 2018). 
Fungsi religius dilihat dari aspek yajńa upacara bendera di Pura Peninjowan yaitu 
meningkatkan rasa bhakti dikalangan umat Hindu dan upacara tersebut merupakan media 
bagi masyarakat untuk bisa lebih mendekatkan diri dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
beserta manifestasi-Nya dengan jalan bhakti dan mohon perlindungan dengan 
menumbuhkan keyakinan masyarakat akan kebesaran Tuhan. 
 Pelaksanaan upacara bendera di Pura Peninjowan sebagai ungkapan rasa syukur dan 
terima kasih kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas segala anugrah yang telah 
dilimpahkan, sehingga tercapainya hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan, 
antara manusia dengan manusia dan antara manusia dengan alam sekitarnya. Menurut 
Sudarsa (wawancara 31 Januari 2018) menyatakan bahwa melihat dari aspek sraddha dan 
bhakti yang terkandung dalam pelaksanaan upacara bendera pada piodalan di Pura 
Peninjowan Desa Menyali Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng, terlihat pada 
kesungguhan para warganya untuk melaksanakan upacara bendera tersebut yang 
merupakan kepercayaan masyarakat setempat sebagai upacara yang dapat menciptakan 
keharmonisan dan kesejahteraan. Melalui konsep kearifan lokal, konsep sraddha  yang 
dipegang teguh oleh masyarakat Desa Menyali yang melaksanakan upacara bendera terlihat 
pelaksanaan persembahyangan bersama yang dipercaya bahwa Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa akan memberikan anugrah perlindungan dan keselamatan kepada masyarakat, atas 
dasar kepercayaan tersebut, maka umat Hindu khususnya Desa Menyali yang mengikuti 
upacara bendera tersebut. 
Meningkatkan dan memantapkan sraddha dalam rangka menumbuhkan rasa bhakti 
yang akan membentuk kepribadian umat manusia dengan moralitas yang tinggi akhirnya 
akan membentuk akhlak luhur masyarakat, serta mewujudkan sarana upacara umatnya 
dalam kaitannya dengan sakralisasi dan memfungsikan simbol-simbol tersebut (Titib, 
2003:51).  
Menurut Anggakasih (wawancara, tanggal 31 Januari 2018) pelaksanaan upacara 
bendera pada piodalan di Pura Peninjowan Desa Menyali merupakan simbol rasa sujud 
bakti masyarakat Desa Menyali kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Dalam konsep bhakti 
pelaksanaan upacara bendera merupakan jalan untuk berbuat mulia yang dilaksanakan oleh 
masyarakat dalam menghayati ajaran dan nilai-nilai Agama Hindu. Nilai yang terkandung 
dalam pelaksanaan upacara bendera dalam hubungannya dengan ajaran bhakti adalah 
mengarahkan segala usaha, pengabdian, kebijaksanaan, amal, pengorbanan, penghormatan 
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dan persatuan, itu tidak diperlihatkan untuk kepuasan, kepopuleran dan tingkat status sosial 
melainkan cara berbakti kepada Tuhan dengan penuh keikhlasan dan kesungguhan hati. 
3.2.2 Fungsi Sosial 
Manusia sebagai makhluk sosial, tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Oleh karena itu sikap gotong royong, tolong menolong mutlak diperlukan dalam kehidupan 
ini. Konsep ini memberikan suatu landasan yang kokoh bagi rasa keamanan hidup 
kepadanya. Dalam konsep kebersamaan atau persatuan yang memberikan beberapa 
kewajiban, yaitu kewajiban untuk terus-menerus memperhatikan keperluan sesamanya serta 
dapat membagi rata keuntungan terhadap sesamanya (Koentjaraningrat, 2000: 62). 
 Berdasarkan hasil wawancara (sumance, 30 Januari 2018) pelaksanaan upacara 
bendera sudah diterapkan sikap gotong royong yang sudah mentradisi bagi masyarakat 
Desa Menyali. Upacara bendera sebagai alat pemersatu masyarakat Desa menyali. Dengan 
adanya persatuan dan kesatuan, persaudaraan serta persamaan hak dan kewajiban, maka 
akan tercapai kesejahteraan bersama secara menyeluruh. 
 Dalam suatu wejangannya, Sri Chandrasekarendra Sarasvati mengatakan: Tujuan 
kelahiran manusia adalah hidup penuh dengan cinta untuk semua mahluk. Tidak ada 
kegembiraan yang lebih besar dari pada mencintai orang lain. Menimbun kekayaan, 
memperoleh harta, mendapat ketenaran, menghias diri dengan kesenangan sementara, 
bukan kesempurnaan. Kebahagiaan yang menyebar keseluruh bagian dalam diri kita adalah 
kebahagiaan atas cinta kepada orang lain. Ketika kita mencintai orang lain, kita tidak 
menyadari penderitaan fisik yang kita alami dan uang yang kita habiskan tentu saja 
kegembiraan penuh kasih memberi kita suatu prasaan yang sangat bahagia. Suatu hidup 
dimana tidak ada cinta untuk orang lain adalah suatu hidup sia-sia (Donder dan Wisarja, 
2008: 25). 
Menurut Anggakasih (wawancara, 30 Januari 2018) bahwa dalam upacara bendera 
yang dilakukan masyarakat Desa Menyali sesungguhnya telah terjadi interaksi yang 
kompleks yaitu konsep Tri Hita Karana, bagaimana hubungan manusia dengan Tuhan 
terbukti dengan dilaksanakan ritual dalam upacara tersebut yang bertujuan untuk 
menghubungan diri dengan sang pencipta, kemudian hubungan antara manusia dengan 
manusia sangat jelas terlihat saat semangat kebersamaan, semangat gotong-royong 
masyarakatnya untuk mewujudkan sebuah upacara berjalan dengan lancar dan benar, 
semangat mengikuti upacara bendera saat piodalan tersebut, dan hubungan manusia dengan 
lingkungannya juga dapat diwujudkan dengan membersihkan, memelihara dan menjaga 
lingkungan tempat suci supaya tidak terkontaminasi dengan pengaruh negatif. 
3.2.3  Fungsi Pemersatu 
Negara Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki banyak pulau yang 
tersebar disepanjang wilayahnya. Dengan adanya banyak kepulauan tersebut menjadikan 
Negara Indonesia memiliki keanekaragaman suku, agama, dan ras yang menjadikan 
Indonesia sebagai negara yang majemuk. Masing-masing kepulauan di wilayah Negara 
Indonesia, memiliki keanekaragaman budaya daerah yang berbeda satu sama lain, demikian 
pula dengan kehidupan sosial kemasyarakatan. 
 Pulau Bali merupakan sebuah pulau di wilayah Negara Indonesia yang memiliki 
keanekaragaman budaya daerah serta kehidupan sosial yang menarik. Dengan adanya hal 
tersebut maka pulau Bali menjadi salah satu tujuan wisata yang banyak diminati wisatawan 
domestik maupun luar negeri, selain dari keindahan alamnya yang menakjubkan. Salah satu 
faktor penting yang menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke pulau Bali adalah 
keramah-tamahan masyarakat serta sistem kemasyarakatannya yang unik. Hal-hal tersebut 
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tidak lepas dari pengaruh ajaran-ajaran Agama Hindu yang berkembang dalam kehidupan 
sosial masyarakat Bali (Antara, 2012: 69). 
 Salah satu kegiatan masyarakat Hindu di Bali yang terdapat di Pura Peninjowan 
Desa Menyali Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng, yang selalu menjunjung tinggi nilai 
kebersamaan, persatuan dan kesatuan. Nilai kebersamaan tersebut dapat dilihat ketika 
masyarakat Desa Menyali melaksanakan upacara bendera pada piodalan di Pura 
Peninjowan, ini menjadi suatu daya tarik masyarakat sekitar dan para peniliti karena 
keunikannya.  
 Berdasarkan data informan Sumance (wawancara 30 Januari 2018) yang didapatkan 
oleh peneliti menyatakan bahwa pelaksanaan upacara bendera di Pura Peninjowan Desa 
Menyali Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng ini merupakan suatu alat pemersatu bagi 
masyarakat setempat khususnya dikalangan remaja dan anak-anak sebagai penerus yang 
akan memegang nilai-nilai kebudayaan daerah tersebut, melalui pelaksanaan upacara 
tersebut masyarakat Desa Menyali lebih erat dalam hubungan sosial. 
 
3.3 Makna yang terkandung dalam Upacara Bendera Di Pura Peninjowan Desa 
Menyali 
 Blumer dalam Triguna (2007:243) kata makna berasal dari interaksi sosial dari 
seseorang dengan orang lain. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-
makna yang ada pada seseorang, dan makna-makna tersebut disempurnakan pada interaksi 
sosial, karena simbol memiliki makna mendalam yang bersifat religius. Pemaknaan berarti 
penggalian dan penggambaran terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam suatu ritual 
atau suatu kegiatan keagamaan seperti Agama Hindu di Bali.  
3.3.1 Makna Teologi 
 Kata teologi berasal dari kata “Theos” yang artinya Tuhan dan “Logos” yang artinya 
ilmu atau pengetahuan. Jadi teologi merupakan ilmu atau pengetahuan tentang Tuhan 
(Donder, 2009:1). Terdapat dua jalan untuk mendekatkan diri dengan Tuhan yaitu jalan 
bagi orang yang masih berpengetahuan rendah (ajnyani) dan jalan bagi orang yang 
berpengetahuan tinggi (Jnyani). Bagi mereka yang tergolong orang Ajnyani, maka dalam 
mendekatkan diri dengan Tuhan diperlukan suatu sarana sebagai nyasa atau simbol 
sehingga dalam konsep Saguna Brahman manusia diperbolehkan untuk menggambarkan 
Tuhan dan menggunakan berbagai saarana dalam pemujaan. 
 Begitupula dengan upacara bendera pada piodalan di Pura Peninjowan Desa 
Menyali Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng mengandung makna teologi yang sangat 
mendalam. Makna teologi yang terkandung dalam upacara bendera dibahas melalui sarana 
upacarayang digunakan dalam upacara tersebut. Terkait dengan makna teologi dalam 
upacara bendera maka pemahaman Ketuhanan cenderung mengarah pada perspektif 
Saguna Brahman. Dalam konsep Saguna Brahman inilah terdapat simbol-simbol yang 
berkaitan dengan makna teologi dalam upacara bendera yang di dalamnya dijiwai oleh 
ajaraan Agama Hindu.  
Upacara bendera di Pura Peninjowan Desa Menyali mengandung makna teologi 
yang sangat mendalam. Hal ini dengan adanya kepercayaan masyarakat Desa Menyali yang 
selalu melaksanakan upacara bendera tersebut dengan keyakinan leluhur kembali ke 
alamnya. Dalam upacara bendera terdapat sarana yang digunakan yaitu sebuah bendera dan 
sarana upakara sebagai pelengkap upacaya yajńa. Dalam setiap sarana yang digunakan 
pada saat yajńaterdapat makna yang terkandung di dalamnya seperti bendera Merah Putih 
yang digunakan saat upacara yang merupakan simbol dari BhataraBrahma (warna merah) 
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dan Bhatara Iswara (warna putih)dan terdapat banten yang digunakan adalah sesayut 
kertala/sesayut Merah Putih. Banten sesayut kertala berbentuk tumpeng berwarna merah 
dan putih yang menyerupai sebuah gunung.  
3.3.2  Makna Etika 
Persembahan yang dilakukan oleh umat Hindu khususnya yang dituangkan melalui 
ajaran panca yajńa memiliki nilai-nilai moral dan spiritual yang sangat tinggi. Moral 
merupakan seperangkat aturan tinggkah laku yang mengacu pada kaedaah-kaedah yang 
sesuai dengan ajaran Agama. Dengan ajaran moral, maka manusia diharapkan mampu 
untuk melaksanakan perbuatan yang baik dan benar yang sesuai dengan ajaran Agama. 
Dalam Hindu etika disebut dengan susila (Bahasa Sanskerta) yaitu su = baik, sila = sikap, 
prilaku, karena itu susila merupakan suatu ketentuan yang menjadi tolok ukur baik atau 
buruknya suatu tindakan atau perilaku seseorang ditengah-tengah kehidupan bermasyarakat 
dan berbangsa. Susila di dalamnya terkandung interaksi yang saling menghargai antara 
yang satu dengan yang lainnya. Orang dikatakan sebagai orang baik, mulia atau bijaksana 
juga diukur dari susilanya (Donder dan Wisarja, 2010: 62). 
Berdasarkan informan Sumanca (wawancara, 31 Januari 2018) pada saat 
pelaksanaan upacara bendera di Pura Peninjowan umat Hindu khususnya masyarakat Desa 
Menyali sebagai pelaksana upacara harus memiliki keyakinan terhadapat upacara tersebut, 
apabila salah seseorang yang tidak memiliki kepercayaan dalam melaksanakan upacara 
bendera maka orang tersebut akan sakit kepala, ini merupakan suatu keyakinan yang 
diyakini oleh masyarakat Desa Menyali maka dari itu diharapkan kepada masyarakat Desa 
Menyali dalam pelaksanaan upacara bendera dengan keikhlasan hati, keyakinan, dan tetap 
menjalankan etika dalam upacara tersebut. 
3.3.3 Makna Keharmonisan 
Setiap warga negara hendaknya memiliki rasa nasionalisme. Nasionalisme adalah 
suatu sikap politik dari masyarakat suatu bangsa yang mempunyai kesamaan kebudayaan, 
daan wilayah serta kesamaan cita-cita dan tujuan dengan demikian masyarakat suatu 
bangsa tersebut merasakan adanya kesetiaan yang mendalam terhadap bangsa itu sendiri. 
Rasa Nasionalisme ini tidak boleh hanya sebatas wacana, tetapi yang terpenting adalah 
usaha-usaha nyata dalam mengaplikasikan kesetiaan terhadap bangsa dan negara. Salah 
satu usaha itu adalah dengan melaksanakan upacara bendera. Menurut Anggakasih 
(wawancara, 31 Januari 2018) bahwa pelaksanaan upacara bendera di Pura Peninjowan 
Desa Menyali mampu menumbuhkan semangat nasionalisme adalah ketika pada saat 
pengibaran bendera Merah Putih yang secara status dan bentuk sama dengan Sang Saka 
Merah Putih disertai dengan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, pada saat 
tersebut umat Hindu khususnya Desa Menyali dapat merasakan bagaimana perjuangan 
pahlawan yang telah mendahului dan mengormati para leluhur yang sudah mewarisi adat 
dan budaya.  
Melalui upacara bendera pada piodalan di Pura Peninjowan memiliki makna 
nasionalisme sangat tinggi di dalam masyarakat. Masyarakat memiliki tingkat pemahaman 
yang sangat tinggi mengenai nasionalisme tersebut. Selama upacara bendera pada piodalan 
di Pura Peninjowan ini tetap berlangsung, maka rasa nasionalisme juga akan tetap ada pada 
masyarakat Desa Menyali. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data, maka daapat disimpulkan hal-hal 
berikut: 
295 
 
1) Bentuk upacara bendera pada piodalan di Pura Peninjowan dengan sarana dan 
prasarana, serta pembuatan upakara, waktu pelakasanaan, tempat pelaksanaan, 
pemimpin upacara dan peserta upacara  ini merupakan paling pokok atau penting 
karena darimana upacara bendera dimulai dan berakhir. Upacara bendera yang 
dilaksanakan di Pura Peninjowan pada sasih ketiga yang terdapat di Desa Menyali 
Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng memang tidak jauh berbeda  dengan upacara 
bendera pada umumnya, yaitu dengan sama-sama menghormati para pahlawan akan 
tetapi upacara bendera di Pura Peninjowan juga merupakan simbol bhakti kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Namun yang membedakan dalam penelitian ini yaitu tempat, 
cara berpakaian pemimpin upacara maupun dari pesertanya serta cara penghormatan 
kepada bendera Merah Putih. 
2) Fungsi dari upacara bendera pada piodalan di Pura Peninjowan yang terdapat di Desa 
Menyali tersebut menggunakan Fungsi Religius, Fungsi Sosial, Fungsi Pemersatu. 
a) Fungsi Religius ini juga dipandang dari dua aspek yaitu aspek yajńa dan aspek 
sraddha dan bhakti, Fungsi Sosial dan Fungsi Persatuan yaitu: Fungsi Religius di 
pandang dari aspek yajńa yaitu dengan upacara bendera pada piodalan di Pura 
Peninjowan masyarakat Desa Menyali dapat meningkatkan rasa keagamaan di 
kalangan umat Hindu dan upacara tersebut merupakan media bagi masyarakat untuk 
bisa lebih mendekatkan diri dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta 
manifestasi-Nya.Fungsi Religius di pandang dari aspek sraddha dan bhakti yaitu 
umat Hindu di Desa Menyali supaya perilaku bhakti, diharapkan tetap menjaga 
keutuhan dan persatuan inten umat Hindu, baik secara sakala dan niskala. 
b) Fungsi Sosial yaitu bahwa dalam upacara bendera yang dilakukan masyarakat Desa 
Menyali sesungguhnya telah terjadi interaksi yang komplek dari manusia dengan 
Tuhan yang terlihat pada saat gotong royong dan pelaksanaan upacara bendera dan 
hubungan harmonis manusia dengan lingkungan sekitar. 
c) Fungsi Pemersatu yaitu dalam pelaksanaan upacara bendera di Pura Peninjowan 
dapat mewujudkan kesearahan, kebersamaan terutama dalam pemikiran. Persatuan 
akan mantap bila pikiran dan hati kita sama, tumbuh dan berkembang cinta kasih. 
Persatuan membuat keluarga menjadi kuat dengan persatuan, kemajuan 
(kemakmuran hidup) akan dapat diwujudkan 
3) Makna upacara bendera pada piodalan di Pura Peninjowan Desa Menyali Kecamatan 
Sawan Kabupaten Buleleng yaitu: 
a) Makna teologinya yaitu sarana upacarayang digunakan dalam upacara tersebut. 
Terkait dengan makna teologi dalam upacara bendera maka pemahaman Ketuhanan 
cenderung mengarah pada perspektif Saguna Brahman. Dalam konsep Saguna 
Brahman  inilah terdapat simbol-simbol yang berkaitan dengan makna teologi 
dalam upacara bendera yang di dalamnya dijiwai oleh ajaraan Agama Hindu.  
b) Makna etika yaitu pelaksanaan upacara bendera di Pura Peninjowan agar 
masyarakat Desa Menyali dalam melaksanakan upacara harus dengan keikhlasan 
hati, keyakinan, dan tetap menjalankan etika dalam upacara tersebut. 
c) Makna Nasionalisme yaitu pada pelaksanaan upacara bendera di Pura Peninjowan 
masyarakat bukan hanya melalui kata-kata untuk menjunjung tinggi kemerdekaan 
akan tetapi sudah mengaplikasikan dan menghormati negara seperti melaksanakan 
upacara bendera pada piodalan di Pura Peninjowan akan tetapi masyarakat Desa 
Menyali dengan tidak menghilangkan atau menyampingkan Agama dan budaya. 
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